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Abstract 
One of the problems that occur in the world of online transportation is that there are still many drivers who drive their vehicles at high 

speed. This, of course, can endanger the passengers and the driver themselves. Research shows that the higher the speed of the vehicle, 

the higher the risk of death caused. To determine the speed of a vehicle, a tool can be used, namely OBD II. The purpose of this research 

is to create a system that regulates the speed of online taxi drivers by giving notifications to the driver whenever the driver makes a mistake, 

namely driving a car at a high speed. The allowed speed limit is a maximum of 80 km/hour for toll roads and a maximum of 60 km/hour 

for ordinary roads. To determine the type of road, it is necessary to coordinate data from the driver's location. By utilizing IoT, speed, and 

location data can be sent to a server which can later be processed into information. Telegram's bot feature will be used to send warning 

messages when the driver makes a mistake. As a result, the system can run according to plan where speed and location data are successfully 

processed and the system is successful in giving warnings to online taxi drivers who have made mistakes. 
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Abstrak 
Salah satu masalah yang terjadi pada dunia transportasi online adalah masih banyaknya pengemudi-pengemudi yang mengendarai 

kendaraannya dengan kecepatan tinggi. Hal ini tentunya dapat membahayakan penumpang maupun pengemudi itu sendiri. Berdasarkan 

riset menunjukan bahwa semakin tinggi kecepatan kendaraan maka semakin tinggi pula resiko kematian yang ditimbulkan. Untuk 

mengetahui tingat kecepatan suatu kendaraan dapat diguanakan sebuah alat yaitu OBD II. Tujuan dari riset ini adalah untuk membuat 

sebuah sistem yang mengatur kecepatan pengemudi taksi online dengan cara memberikan notifikasi pada pengemudi setiap pengemudi 

tersebut melakukan kesalahan, yaitu mengendarai mobil dengan kecepatan tinggi. Batas kecepatan yang diperbolehkan adalah maksimal 

80 km/jam untuk jalan tol dan maksimal 60 km/jam untuk jalan biasa. Untuk menentukan jenis jalan maka diperlukan data koordinat dari 

lokasi pengemudi. Dengan memanfaatkan IoT maka data-data kecepatan dan lokasi dapat dikirimkan ke sebuah server yang nantinya dapat 

diolah menjadi sebuah informasi. Fitur bot telegram akan digunakan untuk mengirimkan pesan peringatan ketika pengemudi melakukan 

kesalahan. Hasilnya sistem dapat berjalan sesuai rencana dimana data kecepatan dan dan lokasi berhasil diolah dan sistem berhasil 

memberikan peringatan pada pengemudi taksi online yang melakukan kesalahan. 
Kata Kunci: online taxi, speed, IoT, OBD II, Telegram 

 

I. PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 merupakan upaya revolusioner 

untuk meningkatkan suatu sistem melalui integrasi lini 

produksi dengan dunia industri online, di mana semua proses 

produksi dijalankan dengan internet sebagai pendukung 

utama. Upaya ini memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kualitas kerja dan biaya produksi. Tidak hanya kepada sektor 

industri, tetapi semua kelas sosial dapat mengambil manfaat 

dari sistem ini secara keseluruhan [1]. 

Salah satu Revolusi Industri 4.0 yang sudah terealisasi 

saat ini adalah di sektor transportasi. Kehadiran perusahaan 

transportasi online seperti Grab dan Gojek di Indonesia 

tentunya telah memberikan tambahan pilihan jenis alat 

transportasi bagi masyarakat. Bahkan di kota-kota besar 

transportasi online sudah menjadi pilihan utama. 

Alat transportasi online menawarkan kemudahan-

kemudahan yang tidak didapatkan di alat transportasi 

konvensional. Salah satu fitur yang diunggulkan adalah 

kemudahan pemesanan dan transparansi biaya yang harus 

dikeluarkan. Selain itu, fitur-fitur tambahan pada aplikasi 

seperti pemesanan makanan online, jasa pengiriman barang, 

hingga fitur konsultasi kesehatan membuat aplikasi 

transportasi online ini menjadi salah satu aplikasi yang wajib 

ada pada smart phone. 

Terlepas dari banyaknya fitur yang ditawarkan oleh 

perusahaan alat transportasi online, masih banyak sistem 

yang harus disempurnakan. Salah satunya adalah sistem yang 

mengatur pengemudi agar tetap mengendarai kendaraannya 

sesuai aturan. Karena rasa aman pelanggan adalah hal yang 

paling mahal bagi sektor transportasi.  

Pada saat ini, masih banyak pengemudi-pengemudi dari 

perusahaan alat transportasi online yang mengendarai 

kendaraannya dengan kecepatan tinggi. Hal ini tentunya 

dapat membahayakan penumpang maupun pengemudi itu 

sendiri. Berdasarkan riset menunjukan bahwa semakin tinggi 

kecepatan kendaraan maka semakin tinggi pula resiko 

kematian yang ditimbulkan [2].  

Untuk mengetahui tingat kecepatan suatu kendaraan 

dapat diguanakan sebuah alat yaitu OBD II. Seperti riset yang 

dilakukan oleh [3][4][5], dimana OBD II dapat membaca data 

mesin seperti RPM, temperatur, ignation, transmisi, 

kecepatan dan yang lainnya. Dengan menggunakan IoT maka 

data-data dari OBD dapat dikirimkan ke sebuah server yang 

nantinya dapat diolah seperti pada riset [6][7][8]. 

Untuk mengirimkan data tersebut ke server digunakan sebuah 

mini komputer yaitu Raspberry Pi II [9][10][11]. Alat ini 

digunakan untuk membuat program yang bertugas 

mengambil data dari OBD II. Data tersebut kemudian dapat 

dikirim oleh raspberry ke web server. 

Tujuan dari riset ini adalah untuk membuat sebuah 

sistem yang mengatur kecepatan pengemudi taksi online 

dengan cara memberikan notifikasi pada pengemudi setiap 

pengemudi tersebut melakukan kesalahan, yaitu mengendarai 

mobil dengan kecepatan tinggi. Antarmuka yang digunakan 

sebagai aplikasi pengemudi adalah aplikasi Telegram. Fitur 

bot pada Telegram memiliki kecerdasan artifisial yang dapat 

terintegrasi dengan berbagai layanan melalui internet 

[12][13]. Fitur tersebut akan dimanfaatkan untuk 

memberikan peringatan kepada pengemudi ketika 

melakukan kesalahan. 
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II. METODE 

Implementasi dilakukan pada sebuah mobil yang 

mendukung terhadap protocol yang dimiliki oleh OBD II. 

Desain sistem secara umum dapat dilihat pada Gbr 1. 

 
 

Gbr 1. Desain sistem  

 

Cara kerja sistem secara umum dapat dilihat pada 

flowchart sistem pada Gbr 2.  

 

 
 

Gbr 2. Flowchart sistem 

 

 

 Data yang didapat dari OBD II dipilih sesuai kebutuhan 

sistem. Dari sekian banyak data yang terbaca oleh OBD II, 

sistem hanya akan mengambil data kecepatan saja.  Setelah 

data dipilih, kemudian dibuat program untuk 

menerjemahkan data dari OBD II yang berupa heksa menjadi 

nilai suatu parameter yang dapat dimengerti. Sebelum 

diterjemahkan, data heksa dari OBD II diubah menjadi 

integer. Semua fungsi dari program menggunakan rumus 

standarisasi pembacaan OBD II (SAE J1979) [14]. Tahap 

selanjutnya yaitu raspberry mengirimkan data tersebut ke 

server. Proses pengolahan data dari OBD II hingga ke proses 

pengiriman data dapat dilihat pada Gbr 3. 

 

Gbr 3. Alur pengiriman data kecepatan 

 

 Data lain yang dibutuhkan adalah data lokasi 

pengemudi. Data ini digunakan untuk menentukan kecepatan 

maksimum yang diperbolehkan berdasarkan jenis jalan yang 

sedang digunakan. Jenis jalan dibedakan menjadi 2 yaitu 

jalan biasa dan jalan tol. Jika kendaraan berada di kategori 

jalan biasa maka kecepan maksimum yang diperbolehkan 

adalah 60 km/jam. Sementara untuk jalan tol kecepatan yang 

diperbolehkan maksimum 80 km/jam. Pengiriman koordinat 

dilakukan oleh perangkat mobile phone. Pemilihan mobile 

phone sebagai pengirim data lokasi adalah untuk 

mengoptimalkan kontribusi mobile phone itu sendiri selain 

sebagai alat untuk menerima notifikasi juga sebagai alat 

pengirim lokasi. Masukan berupa latitude dan longitude 

didapat oleh sensor GPS yang dimiliki oleh mobile phone. 

Kemudian proses pengiriman data ke web server dilakukan 

oleh aplikasi open source yaitu GPS Logger. Data yang 

dikirim berupa longitude, latitude dan android id. Proses 

pengiriman data secara lengkap dapat dilihat pada Gbr 4. 

 

 
Gbr 4. Alur proses pengiriman data 

 

 Tahapan terakhir adalah membuat program bot 

telegram yang bertugas untuk memberikan pesan ke 

telegram pengemudi jika pengemudi tersebut melakukan 

kesalahan. Alur program dapat dilihat pada Gbr 5. 
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Gbr 5. Alur program bot telegram 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pemasangan Perangkat Raspberry Pi II di Mobil 

Perangkat raspberry akan diletakkan di dalam mobil 

sehingga diperlukan sebuah casing yang dapat melindungi 

seperti pada Gbr 6. 

 
Gbr 6. Casing perangkat Raspberry 

 

Posisi pemasangan OBD II setiap jenis mobil relatif 

berbeda. Sejak tahun 2006, pada mobil umumnya header 

female untuk konektor OBD II terletak di daerah dekat 

kemudi dan power out 12V. Berikut pemasangan perangkat 

OBD II dan raspberry di mobil Mitsubishi Colt T 120 SS 

ditunjukkan oleh Gbr 7. 

 
Gbr 7. Pemasangan OBD II di mobil 

 

B. Instalasi Subsistem Smartphone 

Perangkat keras yang digunakan pada subsistem ini 

adalah smartphone Samsung GT-S7270 dengan sistem 

operasi android 4.1. Perangkat ini berfungsi untuk 

mengirimkan data koordinat yang akan digunakan untuk 

aplikasi monitoring dan reporting lokasi mobil. Pengiriman 

koordinat memanfaatkan fitur GPS pada smartphone 

tersebut dengan menggunakan aplikasi GPSLogger yang 

dapat diunduh di playstore secara gratis. Setelah mengunduh 

dan menginstal aplikasi GPSLogger langkah selanjutnya 

adalah mengkonfigurasi jenis log file yang akan digunakan. 

Untuk melakukan upload data lokasi ke web server maka 

dipilih Log to custom URL seperti ditampilkan pada Gbr 8. 

 

 
Gbr 8. Logging details 

Pada pilihan Log to custom URL dilakukan konfigurasi 

halaman URL yang akan dituju. URL yang telah disiapkan 

untuk menerima data ini adalah 

http://www.enigmaofficials.com. Selanjutnya dipilih 

beberapa data yang akan dikirimkan yaitu android id, 

latitude, longitude dan time seperti pada Gbr 9. 

 
Gbr 9. Log to custom URL 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan start logging 

pada aplikasi seperti pada Gbr 10. Data-data yang telah 

dipilih akan dikirim setiap satu menit ke server. 

 
Gbr 10. Antarmuka GPSLogger 
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C. Halaman Web untuk Admin 

Pada halaman ini admin dapat melihat posisi terakhir mobil 

dan data terakhir yang dikirimkan oleh raspberry seperti 

ditunjukkan oleh Gbr 11. Data yang ditampilkan pada 

halaman ini akan otomatis ter-update apabila ada data baru 

yang masuk ke database.  

 
Gbr 11. Halaman web admin 

 

D. Pembuatan Telegram Bot 

Untuk mengeksekusi data yang sudah masuk ke database 

agar bisa dijadikan informasi/notifikasi bagi pengemudi 

maka dibuat sebuah channel bernama Taksi Online pada 

telegram. Langkah pertama untuk membuat channel tersebut 

adalah dengan menggunakan fitur BotFather pada telegram. 

Dengan perintah /newbot maka kita dapat membuat channel 

baru. Langkah selanjutnya adalah meminta informasi token 

dan ID channel Taksi Online seperti pada Gbr 12. Kedua 

parameter tersebut akan digunakan untuk membuat program 

bot di server. 

 

 
Gbr 12. Permintaan token 

 

E. Hasil Pengujian Telegram Bot 

Hasil pengujian menunjukan bahwa data kecepatan dan 

lokasi yang dikirimkan oleh mobil dan pengemudi berhasil 

diolah menjadi informasi untuk pengemudi. Aplikasi 

telegram user pengemudi berhasil menerima pesan saat 

kecepatan mobil berada pada kategori larangan. Tampilan 

dari telegram pengemudi dapat dilihat pada Gbr 13. 

 

 
Gbr 13. Pesan peringatan pada aplikasi telegram pengemudi 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa 

raspberry berhasil mengirimkan data kecepatan yang dibaca 

oleh OBD II ke server. 2 data terakhir yang masuk ke 

database berhasil ditampilkan pada halaman admin. Aplikasi 

GPSLogger juga berhasil mengirimkan data ke server dan 

datanya bisa dilihat langsung di Maps yang ada pada 

halaman admin. Selanjutnya data-data tersebut berhasil 

diolah dan dikirimkan melalui bot telegram. 
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